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Abstrak  
Fenomena obesitas di kalangan masyarakat semakin meningkat, tidak terkecuali pada ibu hamil. Obesitas dalam 

kehamilan memiliki banyak dampak negatif.termasuk kejadian anemia pada kehamilan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan obesitas dengan kejadian anemia pada ibu hamil Trimester I di 

Puskesmas Sleman. Populasi yang digunakan adalah seluruh Ibu hamil Trimester I dengan overweight dan 

obesitas sebanyak 98 orang. Teknik sampiling yang digunakan adalah total sampling. Data penelitian 

menggunakan data sekunder yang didapatkan dari catatan rekam medis Ibu hamil yang tercatat lengkap di 

Puskesmas Sleman. Istrumen pengumpulan data menggunakan tabel observasi yang digunakan peneliti untuk 

mencatat data yang telah dikumpulkan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. uji analisis menggunakan uji chi-square. Berdasarkan uji analisis didapatkan nilai p-value 0,571 (α > 

0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara obesitas terhadap kejadian anemia pada Ibu hamil trimester I di 

Puskesmas Sleman. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia 

pada Ibu hamil trimester I di Puskesmas Sleman 
 

Kata Kunci: anemia; kehamilan; obesitas 
 

Uncorrelation of obesity to the incidence of anemia in pregnant women in the 

first trimester at the Sleman Health Center in Yogyakarta in 2024 
 

Abstract  
The phenomenon of obesity among society is increasing, including in pregnant women. Obesity in pregnancy 

has many negative impacts, including the incidence of anemia in pregnancy. This study aims to determine 

whether there is a relationship between obesity and the incidence of anemia in pregnant women in the first 

trimester at the Sleman Health Center. The population used was all pregnant women in the first trimester with 

overweight and obesity as many as 98 people. The sampling technique used is total sampling. The research data 

used secondary data obtained from the medical records of pregnant women that were recorded completely at 

the Sleman Health Center. The data collection instrument uses an observation table that the researcher uses to 

record the data that has been collected. This type of research is quantitative with a cross sectional research 

design. Analytical test using chi-square test. Based on the analysis test, a p-value of 0.571 (α > 0.05) was 

obtained, which means that there was no relationship between obesity and the incidence of anemia in pregnant 

women in the first trimester at the Sleman Health Center. It can be concluded that there was no relationship 

between obesity and the incidence of anemia in pregnant women in the first trimester at the Sleman Health 

Center. 
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1. Pendahuluan  
Anemia hingga kini masih menjadi masalah kesehatan nasional yang berkaitan dengan 

permasalahan gizi di Indonesia yaitu anemia defisiensi zat besi (Attaqy et al., 2021). Anemia pada 

kehamilan merupakan salah satu faktor resiko utama perdarahan post partum, berkontribusi sebesar 

32,25% pada kasus kematian ibu (Purba & Nurazizah, 2019). Anemia merupakan suatu kondisi 

patofisiologi dalam kehamilan yang ditandai dengan kadar Hb Ibu dibawah dari kadar Hb normal, 

yaitu 11 gr/dl di Trimester I dan Trimester III serta 10,5 gr/dl di Trimester II (Kasmayani et al., 2022). 

Berdasarkan data statistik WHO, sebanyak 41,8% di seluruh dunia ibu hamil mengalami anemia di 

masa kehamilannya. Penyumbang terbesar ibu dengan anemia di masa kehamilan adalah dari negara 

yang berasal dari benua afrika sebanyak 57,1%, kemudian disusul dengan asia tenggara yaitu sebesar 

48,2% (Malaka et al., 2023). 
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Ibu hamil dengan anemia di Indonesia terakhir tercatat pada tahun 2018 yang menunjukkan adanya 

peningkatan kejadian ibu hamil dengan anemia pada rentang waktu 2007 sampai tahun 2018. Tercatat 

pada tahun 2007, sebanyak 24,5% ibu hamil dengan anemia, kemudian meningkat mencapai 37,1% di 

tahun 2013 dan terus meningkat sampai dengan 48,9% di tahun 2018 (Nurhaidah & Rostinah, 2021). 

Kejadian anemia di Yogyakarta yang tercatat dari tahun 2017 hingga tahun 2021 menunjukkan 

sempat terjadi penurunan tren pada tahun 2020 sebesar 23,31. Namun, meningkat lagi pada tahun 

2021 dengan prevalensi sebesar 25,56. Berdasarkan data dari Dinkes Kota Yogyakarta tahun 2021 

(Dinkes Yogyakarta, 2022). Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Sleman, prevalensi ibu hamil 

yang mengalami anemia kehamilan di tahun 2022 terbanyak terjadi di Puskesmas Sleman sebanyak 

22,49 (Dinkes Sleman, 2023). 

Penyebab anemia pada ibu hamil salah satunya disebebkan adanya malnutrisi selama kehamilan 

berlangsung. Malnutrisi merupakan suatu keadaan yang mana terjadi akibat pemenuhan nutrisi yang 

tidak sesuai, baik asupan nutrisi yang berlebihan atau asupan nutrisi yang terlalu kurang sehingga 

berdampak pada ketidakseimbangan nutrisi yang masuk kedalam tubuh yang dapat menimbulkan 

kelainan status gizi (Siregar et al., 2019). 

Status gizi kehamilan sangat penting untuk mencapai kesejahteraan ibu dan janin. Diet, riwayat 

kesehatan ibu, serta gaya hidup sehari-hari dapat mempangaruhi status gizi ibu hamil (Floridha et al., 

2023). Terutama di masa ini masyarakat lebih memilih makanan berdasarkan kuantitas dibandingkan 

kualitas dari makanan tersebut. Masyarakat beranggapan bahwa banyaknya makanan yang telah 

dikonsumsi akan memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh. Padahal makanan yang dikonsumsi terutama 

fastfood mengandung nilai gizi yang rendah dan tidak mencukupi kebutuhan nutrisi harian, apalagi 

untuk konsumsi ibu hamil yang membutuhkan nutrisi lebih banyak terutama kandungan zat besi 

dalam makanannya untuk memenuhi kebutuhan ibu serta pertumbuhan janin. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya korelasi antara Indeks Massa Tubuh 

(IMT) yang rendah pada ibu hamil dengan resiko kejadian anemia di masa kehamilan. Namun 

sebaliknya, hanya sedikit penelitian yang melaporkan prevelensi kejadian anemia pada wanita 

overwight dan obesitas (Kamruzzaman, 2021). 

 

2. Metode  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif obervasional analitik dengan desain penelitian 

cross sectional. Sumber data dari penelitian ini adalah rekam medis pasien yang tercatat lengkap di 

Puskesmas Sleman. Data yang digunakan adalah IMT di awal kehamilan dan kadar Hb ibu hamil. 

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh Ibu hamil Trimester I dengan status gizi overweight dan 

obesitas. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sehingga mengunakan seluruh 

populasi untuk menjadi sampel sebanyak 98 orang. Uji analisis menggunakan uji chi-square. 

Pengambilan keputusan berdasarkan diterima atau ditolaknya H0 berdasarkan nilai signifikansi yaitu 

0,05. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah format dan tabel yang 

dirancang khusus oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan mengambil data sekunder yang dibutuhkan dan diinput kedalam tabel. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Obesitas dan Kejadian Anemia 

Variabel Frekuensi (n) Persen (%) 

Status Gizi   

Obesitas 69 70,4 

Overweight 29 29,6 

Status Anemia   

Anemia 24 24,5 

Tidak Anemia 74 75,5 

Total 98 100,0 

Sumber: Data Sekunder (2024) 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa mayoritas status gizi ibu hamil adalah status gizi 

obesitas yang berjumlah 69 Ibu hamil (70,4%) dan mayoritas yang tidak mengalami anemia 

berjumlah 74 Ibu hamil (74,5%). 

Berdasarkan hasil uji analisis univariat, didapatkan responden mayoritas mengalami Obesitas 

sebanyak 69 orang (70,4%). Menurut Suriati dan Mansyur (2020) obesitas adalah suatu kondisi berat 

badan seseorang melebihi normal sebagai akibat dari penumpukan zat gizi yang terjadi akibat dari 

ketidakseimbangan konsumsi kalori dan kebutuhan energi (Suriati & Mansyur, 2020). Ibu hamil 

dengan obesitas memiliki beberapa dampak negative bagi diri dan janinnya. Pada kehamilan 

Trimester I dapat beriko mengalami abortus spontan serta terjadinya kelainan kongenital pada janin. 

Resiko lain yang dapat timbul adalah hipertensi gestasional, diabetes gestasional, penyulit daat 

persalinan seperti distosia bahu, preeklamsia, depresi pasca salin, dan mengalami kesulitan saat 

menyusui. Sedangkan faktor resiko pada janin adalah terjadinya macrosomia (baby giant), IUGR 

(Intrauterine Growth Restriction), kelahiran premature, bahkan kematian janin (IUFD) (Kusmawati & 

Nurhayati, 2023). 

Menurut saad dan Qutob (2022) obesitas juga terkait dengan peningkatan risiko terjadinya 

anemia, yang disebabkan oleh efek dari IL-6 yang tinggi, yang telah terbukti memicu ekspresi 

Hepcidin, yaitu pengatur negatif penyerapan zat besi di usus dan keluarnya zat besi dari makrofag. 

Selain itu obesitas selama kehamilan mempengaruhi berkurangnya traansfer zat besi ke janin (Saad & 

Qutob, 2022). Sedangkan pada kejadian anemia pada tabel distribusi frekuensi didapatkan ibu hamil 

Trimester I di Puskesmas Sleman tahun 2024 mayoritas tidak mengalami anemia yang berjumlah 74 

orang (75,5%) sedangkan ibu hamil Trimester I yang mengalami anemia berjumlah 24 orang (24,5%). 

Menurut (Fitri et al., 2023) usia kehamilan memiliki hubungan langsung dengan kebutuhan zat 

besi. Pada trimester II kehamilan kemungkinan lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan pada 

kehamilan Trimester I dan III. Hal ini terjadi karena peningkatan volume plasma, kadar Hb dan 

hematokrit menurun selama Trimester I dan mencapai titik terendah di Trimester II kehamilan dan 

mulai meningkat lagi setelah Trimester III kehamilan (Fitri et al., 2023). 

 
Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Obesitas Terhadap Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trismester I 

di Puskesmas Sleman Yogyakarta Tahun 2024 

Variabel 

Kejadian Anemia Jumlah 

p-value Anemia Tidak Anemia  

F % F % F % 

Obesitas 18 26,1 51 73,9 69 100 

0,571 Overweight 6 20,7 23 79,3 29 100 

Jumlah 24 24,5 74 75,5 98 100 

 

Berdasarkan uji analisis chi-square didapati hasil nilai p-value 0,571 (> 0,05) yang berarti tidak 

ada hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia pada Ibu hamil Trimester I di Puskesmas 

Sleman, Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh (Maulana, 

2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara ibu hamil dengan obesitas dengan 

kejadian anemia pada Ibu hamil di Puskesmas Rijali dengan nilai p-value 0,442.  Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mostafa et al., 2022) dengan hasil penelitian 

adanya hubungan yang sangat signifikan antara overweight dan obesitas dengan kejadian anemia 

dalam kehamilan dengan nilai p-value = 0,0001. 

Namun, jika dilihat pada tabel tabulasi silang hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia, 

Ibu hamil obesitas memiliki persentase yang lebih tinggi (26,1%) mengalami anemia dibandingkan 

pada ibu hamil dengan overweight (20,7%). Sehingga ibu hamil yang mengalami anemia didominasi 

oleh Ibu hamil dengan obesitas dibandingan dengan ibu hamil yang overweight dengan perbandingan 
3:1 atau dapat dikatakan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia dengan status gizi berlebih, 3 ibu 

hamil diantaranya mengalami obesitas dan 1 dengan overweight. 

Salah satu penyebab terjadinya anemia dalam kehamilan adalah status gizi ibu, baik sebelum 

maupun setelah hamil. Gangguan status gizi atau malnutrisi tidak hanya dari status gizi kurang  

(underweight) tetapi status gizi berlebih yaitu obesitas juga memberikan dampak buruk bagi 
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kesehatan ibu hamil dan kesejahteraan janin. Masalah obesitas dalam kehamilan memiliki hubungan 

dengan kejadian anemia. Individu dengan obesitas cendrung memilik makakan tinggi kalori namun 

rendah kandungan nutrisi, seperti makanan cepat saji dan produk olahan yang kaya akan lemak, gula, 

dan tepung, sehingga berpotensi menyebabkan anemia defisiensi zat besi. 

Berdasarkan literatur search yang telah dilakukan, peneliti menemukan kesenjangan antara 

penelitian yang dilakukan di Indonesia dan penelitian yang dilakukan di negara lain dengan tema 

penelitian yang sama. Lima artikel tersebut yaitu dua diantaranya merupakan artikel yang berasal dari 

Indonesia yaitu artikel yang ditulis oleh (Maulana, 2020) dan (Mutoharoh & Indarjo, 2024) 

menjelaskan bahwa tidak ada keterkaitan antara obesitas dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Sedangkan tiga artikel lain yang ditulis oleh (Eltayeb et al., 2023) di Saudi Arabia, (Mostafa et al., 

2022) di Mesir, dan (Ali et al., 2023) di Sudan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

status obesitas pada ibu hamil dengan kejadian anemia kehamilan. 

Adanya kesenjangan hasil penelitian ini Kesenjangan ini terjadi dapat terjadi akibat dari jumlah 

responden yang digunakan, yang mana lingkup responden yang digunakan pada penelitian jurnal 

Internasional jauh lebih luas dan lebih banyak dibandingkan dengan responden penelitian dalam 

jurnal nasional. Selain itu, perbedaan sosial-ekonomi antara tiga negara (Saudi Arabia, Mesir, dan 

Sudan) dan negara Indonesia cukup jauh berbeda. 

Saudi Arabia, Mesir dan Sudan merupakan negara yang terhimpun dalam satu regional yang 

disebut dengan MENA (Middle East and North Africa). Wilayah MENA merupakan salah satu 

wilayah paling tidak stabil di dunia. Ketidakstabilan ini menghasilkan tantangan sosial ekonomi 

jangka panjang yang berdampak buruk pada akses masyarakat terhadap kebutuhan nutrisi esensial 

(Unicef, 2024). 

 

4. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneiliti menyimpulkan tidak adanya hubungan antara status 

obesitas terhadap kasus kejadian anemia kehamilan pada Ibu hamil Trimester I di Puskesmas Sleman 

Yogyakarta Tahun 2024 dengan hasil uji analisis chi-square 0,571 > 0,05. Namun berdasarkan 

tabulasi silang hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia, ibu hamil yang mengalami anemia 

yaitu sebanyak 24 orang, 18 orang orang diantara adalah ibu hamil obesitas, sehingga disimpulkan 

bahwa ibu hamil obesitas tetap beresiko terjadi anemia dalam kehamilan. 
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